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ABSTRAKSI 

 

 

Barus, Defghijk 2022, NIT. 551811116521 N “Analisis Rusaknya Roller Bearing 

Crane pada Kapal MV DK 02”, skripsi Program Studi Nautika, Program 

Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Capt. 

Suherman, M.Mar., Pembimbing II : Pranyoto, S.Pi, M.AP. 

 

Agar pengangkutan barang dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar bisa 

tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah diperkirakan, maka dalam 

melaksanakan perawatan alat bongkar muat merupakan salah satu faktor penting 

agar proses pemuatan berjalan lancar. Berdasarkan fakta tersebut peneliti tertarik 

untuk membuat skripsi dengan judul “Analisis Rusaknya Roller Bearing Crane 

pada Kapal MV. DK 02”. Dalam melaksanakan perawatan peralatan bongkar muat 

ada tiga permasalahan yang dihadapi yaitu: Faktor apa saja yang menyebabkan 

rusaknya roller bearing crane , dampak apa saja yang dapat terjadi ketika roller 

bearing crane mengalami kerusakan , serta upaya apa saja yang dapat dilakukan 

dalam mencegah kerusakan roller bearing crane . 

 

Dalam skripsi ini, metode yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah 

metode urgency, seriousness, dan growth (USG). Metode pengumpulan dan 

penarikan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan pembahasan skripsi ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. 

 

Berdasarkan analisa bahwa kerusakan roller bearing crane tidak dapat 

dilaksanakan secara teratur sehingga mengakibatkan sering terjadinya kerusakan 

pada alat bongkar muat yang tentu saja proses pemuatannya ataupun pembongkaran 

menjadi terlambat atau terganggu. Ini dikarenakan peralatan yang menunjang 

pelaksanaan perawatan alat bongkar muat kurang memadai sehingga kerja crew 

kapal kurang maksimal. Dari hasil analisa yang dimaksud, dapat disimpulkan 

bahwa peralatan bongkar muat crane harus dirawat secara teratur diantaranya 

dengan menggunakan metode perawatan. Metode perawatan alat bongkar muat 

tersebut diatas harus dilaksanakan dengan benar dan teratur sesuai dengan jadwal 

yang telah diprogramkan, agar kerusakan-kerusakan pada alat bongkar muat dapat 

dihindari dan alat siap digunakan untuk proses pembongkaran dan pemuatan. 

 

Kata kunci: kerusakan , roller bearing, USG 
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ABSTRAKSI 

 

 

Barus, Defghijk 2022, NIT. 551811116521 N “Analysis damage of roller bearing 

crane at MV DK 02”, final project of Nautical concentration. D IV Program. 

Merchant Marine Polytechnic Semarang. Lecturer I: Capt. Suherman, 

M.Mar., Lecturer II: Pranyoto, S.Pi, M.AP. 

 

To deliver cargoes from loading port to discharging port at the ample time, 

doing a maintenance of deck cargo appliances is one of important things for 

smoothness of loading process. Based on that fact, the researcher make the final 

project with the title is “Analysis damage of roller bearing crane at MV DK 02”. 

During doing a maintenance of deck cargo appliances, the researcher found three 

main problems: What circumstances lead to damage to the roller bearing crane, 

what consequences might result from that damage, and what steps can be done to 

stop that damage? 

 

In this thesis, the method of research were used urgency, seriousness, growth 

(USG) method. The method of completion and withdrawal of data used observation 

techniques, interview, and take documentation. Meanwhile, the discussion of the 

thesis used qualitative descriptive analysed technique. 

 

Based on the conclusion that routine maintenance of the crane loading and 

unloading equipment cannot be performed, frequent damage to the loading and 

unloading equipment results, of course, in a delay or disruption of the loading or 

unloading operation. This is because the machinery supporting the upkeep of the 

loading and unloading machinery is insufficient, resulting in subpar performance 

from the ship crew. The analysis's findings lead to the conclusion that crane loading 

and unloading equipment has to be periodically maintained, including by adopting 

maintenance techniques. In order to prevent damage to the loading and unloading 

equipment and ensure that it is prepared for use during the unloading and loading 

process, the maintenance method for loading and unloading equipment mentioned 

above must be carried out correctly and consistently in accordance with the 

scheduled schedule. 

 

Keywords: damage , roller bearing, USG 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Latar belakang peneliti mengambil skripsi ini adalah selama peneliti 

melakukan penelitian, menemukan suatu permasalahan yang terjadi di atas 

kapal MV. DK 02. Kegiatan bongkar muat menggunakan peralatan dari kapal 

yaitu dengan menggunakan crane kapal dan tidak menggunakan crane darat. 

Saat melakukan kegiatan proses bongkar muat di pelabuhan Tanjung Intan 

Cilacap pada voyage 59B, peneliti menjumpai berbagai masalah berupa 

kerusakan yang tiba-tiba terjadi pada alat bongkar muat crane yang kurang 

terawat. Permasalahan yang dijumpai adalah pada saat melakukan proses 

bongkar muat, tiba-tiba roller bearing pada crane mengalami kerusakan dan 

segera melakukan perawatan dengan penggantian roller bearing yang baru. 

Dengan melakukan penggantian roller, dapat menunda kegiatan proses bongkar 

muat. Perawatan alat bongkar muat yang tidak optimal menjadi pemicu utama 

timbulnya  kerusakan pada alat bongkar muat. 

Permasalahan yang telah dialami dan dilalui peneliti, sehingga diperlukan 

adanya perawatan terhadap alat bongkar muat crane. Dengan adanya perawatan 

secara rutin di kapal MV. DK 02, juga diharapkan alat bongkar muat crane 

selalu dalam keadaan baik dan selalu siap digunakan dan kegiatan bongkar 

muat.  
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 Penelitian Agus Susanto:2002 di kapal MV. ESCO VIRGO yang 

berjudul “Strategi Perawatan Alat Bongkar Muat Dalam Memperlancar 

Pengoperasian Kapal” dalam penelitian ini peneliti menjelaskan tentang 

kurangnya perawatan terhadap alat bongkar muat sehingga menghambat proses 

bongkar muat . 

Penelitian Jendri Soeki Adi:2018 di kapal MV. KIBUNE FEDERAL yang 

berjudul “Upaya Memperlancar Proses Bongkar Muat Pupuk Urea Curah di 

Atas kapal MV. KIBUNE FEDERAL” dalam penelitian ini peneliti 

menjelaskan tentang bagaimana cara melaksanakan perawatan alat bongkar 

muat untuk mengoptimalkan kegiatan proses bongkar muat. 

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika menjalani praktek laut pada 

kapal MV. DK 02 yang mengalami gangguan Ketika melaksanakan proses 

bongkar muat yang dimana terjadi kerusakan pada salah satu alat bongkar muat 

yang ada, sehingga proses kerja bongkar muat yang ada terganggu akibat 

rusaknya roller bearing  pada crane di atas kapal, karena seringnya alat bongkar 

muat yang terus-menerus digunakan dan dengan intensitas yang tinggi sehingga 

,selama operasi bongkar muat mengalami kerusakan pada roller bearing dan 

juga menimbulkan keterlambatan operasi  bongkar muat yang menimbulkan 

kerugian pada perusahaan. 

Setelah terjadi insiden tersebut pihak perusahaan PT. Karya Sumber 

Energy telah memberikan teguran berupa e-mail kepada nahkoda untuk 

menginformasikan kepada Mualim I untuk mengoptimalkan tanggung jawab 

kerja Mualim apabila insiden tersebut kembali terjadi maka perusahaan Karya 
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Sumber Energy tidak ragu-ragu untuk memberi sanksi ataupun denda kerugian 

yang dikeluarkan oleh perusahaan  

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan judul: ANALISIS RUSAKNYA ROLLER 

BEARING CRANE  PADA KAPAL MV DK 02. 

B. Fokus Penelitian 

Dalam skripsi ini penulis membatasi masalah yang hanya membahas 

kerusakan roller bearing crane  di MV. DK 02 selama penulis melaksanakan 

praktek berlayar di MV. DK 02 pada tanggal 20 Agustus 2020 hingga 12 

Agustus 2021. Penelitian dan pembahasan masalah ini didasarkan pada 

pengetahuan dan pengalaman serta referensi-referensi yang berhubungan 

dengan masalah tersebut yang dapat dijadikan sumber data. 

C. Rumusan Masalah 

Rusaknya crane di atas kapal sangatlah beragam, salah satu yang dapat 

terjadi adalah rusaknya roller bearing, rusaknya komponen tersebut dapat 

terjadi akibat kurangnya perawatan pemeliharaan terhadap crane, yang 

mengakibatkan pecahnya roller bearing tersebut dan kerusakan lain serta 

gangguan operasional kapal yang salah satunya adalah kurang sempurnanya 

pekerjaan diatas kapal. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil pokok permasalahan: 

1. faktor apakah yang dapat menyebabkan rusaknya roller bearing pada crane 

di MV DK 02? 

2. dampak apa saja yang terjadi jika roller bearing crane terjadi kerusakan? 
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3. upaya apa saja yang dilakukan agar roller bearing crane dapat terhindar 

dari kerusakan? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari judul rumusan di atas dapat diambil banyak pengetahuan dan tujuan 

dari penelitian di MV. DK 02 tersebut ialah: 

1. untuk mengetahui penyebab kerusakan pada roller bearing crane  

2. untuk mengetahui dampak kerusakan roller bearing yang di timbulkan 

terhadap proses bongkar muat 

3. untuk mengetahui bagaimana cara mengantisipasi kerusakan pada roller 

bearing 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian-penelitian yang diadakan terhadap roller bearing yang ada 

secara tidak langsung akan menimbulkan masalah-masalah yang berkaitan 

dengan crane tersebut. Sehingga melalui penelitian ini masalah-masalah yang 

terjadi akan terpecahkan dan menghasilkan suatu jawaban. 

1. Manfaat teoritis 

Sebagai penambah wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai kontribusi yang 

bermanfaat dalam mengetahui kerusakan roller bearing crane dengan 

pendekatan urgency, seriousness, and growth 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Pembaca 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat berguna bagi pembaca serta 

teman-teman juga memiliki permasalahan yang sama, untuk dijadikan 
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sebagai pedoman dalam upaya identifikasi rusaknya roller bearing 

crane . Pembuatan skripsi ini juga memiliki kegunaan yang lebih 

terperinci diantaranya bagi pembaca dan rekan satu profesi, yaitu:  

1). sebagai masukan dalam pelaksanaan pengoprasian dan perawatan 

pada roller bearing crane . 

2). mampu lebih awal menganalisa serta mengidentifikasi setiap 

permasalahan yang berkaitan dengan komponen roller bearing 

crane serta dapat segera mengatasi permasalahan yang ditimbulkan 

sehingga diharapkan dalam operasional kapal tidak akan terganggu 

3). dapat mengoptimalkan perawatan sehingga kerusakan yang terjadi 

dapat di hindari sehingga tercapai kelancaran pada saat akan 

dioperasikan 

b. Bagi Perusahaan 

Terbentuknya hubungan yang baik antara akademik dengan 

perusahaan yang mampu meningkatkan citra baik bagi perusahaan yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk dapat 

menerapkan system dan pola yang sama agar tidak terjadi kerusakan 

yang sama pada kapal yang lainnya 

c. Bagi institusi 

Untuk menambah studi bagi sekolah-sekolah maritim khususnya 

untuk program Nautika sehingga siap pada menghadapi praktek kerja 

laut dan bisa juga  untuk pada waktu kerja 
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F. Sistematika Penulisan 

Dalam memudahkan proses pembahasan yang lebih lanjut maka penulis 

membagi skripsi ini dalam 5 bab yang saling berkaitan satu sama lain dengan 

maksud agar dapat secara jelas diketahui bagian-bagian yang merupakan pokok 

permasalahan. Selanjutnya dari masing-masing bab dibagi menjadi beberapa 

sub bab sebagai penjelasan dari bab-bab yang saling berkaitan sehingga 

masing-masing bab dapat diketahui secara rinci. Hal ini dimaksutkan untuk 

mengungkapkan pokok-pokok permasalahan pada setiap bab. Untuk 

memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan membahas atas skripsi ini 

maka dapat dipaparkan dengan sistimatika sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam awal bab utama ini berisikan tentang latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisi tentang teori-teori atau pemikiran-pemikiran 

yang mendasari permasalahan dalam skripsi ini yaitu tentang 

rusaknya roller bearing pada crane yang dikemukakan dalam 

tinjauan pustaka, serta kerangka berfikir. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam metodologi penelitian ini berisi tentang metode yang 

digunakan, tempat dan waktu penelitian, metode pengumpulan data, 

teknik keabsahan data, serta teknik analisis data. Teknik analisis data 
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yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang diperoleh beserta analisis 

dari hasil penelitian tersebut. Secara garis besar bab ini memuat 

pokok-pokok mengenai gambaran umum mengenai objek yang 

diteliti, analisis masalah, dan pembahasan masalah. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari berbagai jawaban terhadap 

masalah dan saran yang dikemukakan oleh peneliti dalam 

menemukan pemecaahan masalah. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori ialah suatu rangkaian penjelasan yang mengungkapkan 

suatu fenomena atau realitas tertentu yang dirangkum menjadi konsep gagasan, 

pandangan, sikap, dan atau cara-cara yang pada dasarnya menguraikan nilai-

nilai serta maksud dan tujuan tertentu yang teraktualisasi dalam proses 

hubungan situasional, hubungan kondisional, atau hubungan fungsional 

diantara hal-hal yang terekam dari fenomena atau realitas tertentu. Ada 

beberapa pendapat dan pengertian yang berhubungan dengan judul skripsi ini :  

1. Analisis 

Pengertian analisis bisa kamu kenali dari asal mula istilah ini muncul. 

Kata analisis diadaptasi dari bahasa Inggris “analysis” yang secara 

etimologis berasal dari bahasa Yunani kuno yang dibaca Analusis. Kata 

Analusis terdiri dari dua suku kata, yaitu “ana” yang artinya kembali, dan 

“luein” yang artinya melepas atau mengurai. Bila digabungkan maka kata 

tersebut memiliki arti menguraikan kembali. 

Jika menilik dari kata Analusis ini, pengertian analisis adalah melepas 

atau mengurai sesuatu yang dilakukan dengan metode tertentu. Menurut 

asal katanya tersebut, pengertian analisis adalah proses memecah topik atau 

substansi yang kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik. 



9 

 

 

Menurut KBBI, analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 

Secara umum, pengertian analisis adalah aktivitas yang terdiri dari 

serangkaian kegiatan seperti; mengurai, membedakan, dan memilah sesuatu 

untuk dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu dan kemudian 

dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. 

Pendapat lain menyebutkan pengertian analisis adalah usaha dalam 

mengamati sesuatu secara mendetail dengan cara menguraikan komponen-

komponen pembentuknya atau menyusun komponen tersebut untuk dikaji 

lebih lanjut. Berikut beberapa pengertian analisis menurut para ahli : 

a. Komarudin. Menurut Komaruddin (2001), analisis adalah aktivitas 

berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen-

komponen kecil sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, 

hubungan masing-masing komponen, dan fungsi setiap komponen 

dalam satu keseluruhan yang terpadu. 

b. Wiradi. Menurut Wiradi (2006), analisis adalah aktivitas yang memuat 

kegiatan memilah mengurai, membedakan sesuatu yang kemudian 

digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari 

makna dan kaitannya masing-masing. 

c. Dwi Prastowo Darminto (2011). Pengertian analisis menurut Dwi 

Prastowo Darminto, analisis adalah penguraian suatu pokok atas 

berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan 
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antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman 

arti keseluruhan. 

d. Robert J. Schreiter (1991). Pengertian analisis menurut Robert J. 

Schreiter adalah “membaca” teks yang melokalisasikan berbagai tanda 

dan menempatkan tanda-tanda tersebut dalam interaksi yang dinamis, 

dan pesan-pesan yang disampaikan. 

e. Husein Umar (2003). Menurut Husein Umar, pengertian analisis adalah 

suatu proses kerja dari rangkaian tahapan pekerjaan sebelum riset, 

didokumentasikan dengan tahapan pembuatan laporan. 

Berdasarkan pengertian-pengertian analisis menurut para ahli diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan sekumpulan aktivitas 

dan proses. Segala macam bentuk analisis menggambarkan pola-pola yang 

konsisten dalam data sehingga hasil analisisnya bisa dipelajari dan 

diterjemahkan dengan singkat, tetapi penuh makna. Analisis juga bisa 

diartikan sebagai suatu penyelidikan pada suatu peristiwa dengan tujuan 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.  

2. Perawatan 

Perawatan menurut para ahli:  

a. Menurut Goenawan Danuasmoro dalam bukunya Manajemen 

Perawatan (2002:2), menyebutkan bahwa manajemen perawatan kapal 

adalah usaha untuk mempertahankan dan menjaga tingkat kemerosotan 

kondisi kapal sedemikian rupa, agar (termasuk sarana mesin/alat 

fasilitas yang ada) dapat dioperasikan setiap saat dibutuhkan. 
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b. Menurut Jusak Johan Handoyo dalam bukunya Manajemen Perawatan 

Kapal (2016:1), menyebutkan bahwa manajemen perawatan kapal 

adalah pengelolaan (melalui orang lain) yang berusaha terus-menerus 

untuk menjaga agar fasilitas/peralatan (kapal) dapat selalu siap 

dipergunakan untuk kelancaran operasi dan usaha pelayaran. 

Menurut Jusak Johan Handoyo dalam bukunya Manajemen 

Perawatan Kapal (2016:53), menyebutkan bahwa strategi perawatan 

kapal adalah merupakan faktor tunggal yang terpenting untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan masyarakat moderen dan memainkan 

peranan yang dominan dalam dunia pelayaran. Pilihan pertama untuk 

menentukan suatu strategi perawatan adalah antara perawatan insidentil 

dan perawatan berencana: 

1). Perawatan insidentil adalah suatu perawatan yang tidak mempunyai 

rencana apa-apa, perawatan dan perbaikan dilakukan apabila terjadi 

kerusakan saja, mesin atau peralatan dibiarkan bekerja secara terus 

menerus sampai ada kerusakan, baru dilaksanakan perbaikan. 

2). Perawatan berencana adalah pelaksanaan perawatan di atas kapal 

dapat dilakukan dengan beberapa tahapan perencanaan, yang secara 

keseluruhan harus dijalankan dengan benar dan sesuai dengan setiap 

prosedur yang sudah ditentukan. Perawatan berencana dibagi 

menjadi 2 (dua) yaitu:  

a). perawatan pencegahan adalah bagian dari pelaksanaan pekerjaan 

perawatan berencana yang bertujuan untuk:  
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i) memantau perkembangan yang terjadi pada hasil pekerjaan 

perawatan secara terus menerus sampai batas nilai nilai yang 

diizinkan. 

ii) menemukan kerusakan dalam tahap yang lebih dini sehingga 

masih ada kesempatan untuk merencanakan pelaksanaan 

waktu perawatan.  

iii) mencegah terjadi bertambahnya kerusakan yang dapat 

mengakibatkan terhentinya operasi kapal.  

b). perawatan dan perbaikan (repair & maintenance) adalah bagian 

dari pelaksanaan pekerjaan perawatan berencana yang bertujuan 

untuk: 

i) memperbaiki setiap kerusakan yang terpantau di kapal, 

walaupun belum waktunya dilaksanakan perbaikan. 

ii)  mencegah terjadinya kerusakan atau bertambahnya 

kerusakan yang lebih besar.  

iii) persiapan yang matang, meliputi semua peralatan, semua 

suku cadang yang ada dan siapa yang akan memperbaikinya 

dan waktu kapan akan dilaksanakannya perbaikan tersebut.  

Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kondisi 

peralatan bongkar muat tidak ada yang mengalami kerusakan. 

Dengan adanya perawatan secara rutin diharapkan alat bongkar 

muat di kapal selalu dalam keadaan baik dan selalu siap di 

gunakan.  
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3. Alat Bongkar Muat  

a. Pengertian Alat Bongkar Muat  

Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya Penangganan 

dan Pengaturan Muatan (2004:38), menyebutkan bahwa peralatan 

bongkar muat adalah suatu susunan dari berbagai alat sedemikian rupa 

dari dan dalam kapal. Adapun susunan tersebut terdiri dari batang 

pemuat, tiang pemuat, mesin derek yang diperlengkapi dengan berbagai 

jenis block dan tali temali. Untuk kapal   modern sering digunakan deck 

crane sebagai alat bongkar muat.  

b. Deck Crane   

Deck crane adalah suatu peralatan angkat yang berfungsi untuk 

mengangkat muatan dari palka kapal kemudian dipindahkan ke 

dermaga, dan memiliki batas angkat muatan sesuai SWL (Safety 

Working Load). Deck crane merupakan alat bongkar muat yang 

termasuk untuk beban menengah memiliki konstruksi lebih modern 

tertumpu pada pedestal yang diatasnya dilengkapi mekanisme yang 

dapat berputar 3600 atau 1800. Dan sebagai batang pemuatnya atau 

lengan pengangkatnya disebut dengan crane boom yang mempunyai 

panjang cukup sehingga dapat memindahkan muatan dari palka ke 

dermaga. Crane juga menggunakan mekanisme kabel baja (wire rope) 

yang masuk melalui kerek muat (cargo block) yang digerakkan dengan 

motor listrik, pada wire rope pengangkatnya dipasang sebuah cargo 

shackle. Crane jenis ini banyak dipasang pada kapal barang modern atau 
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kapal curah muatan ocean going. MV DK 02 sendiri mempunyai 4 buah 

crane dengan type Tsuji Hydraulic deck yang berada pada setiap antara 

dua palka. Pada batang pemuat tertera berat beban yang dapat diangkut 

(SWL) dengan aman oleh batang pemuat yaitu seberat 30 ton, dan 

panjang batang pemuat 22m sehingga dapat mengambil muatan 

disamping lambung kapal. Jadi kalau batang pemuat tersebut diturunkan 

sampai sudut 200 (sudut limit crane ) dengan bidang datar, maka tali 

muat dan kait muat harus bisa mencapai 2,5 meter di luar lambung 

kapal. Pemasangan batang pemuat dilakukan sedemikian rupa, sehingga 

dapat digerakan naik turun, mendatar ke kiri dan ke kanan. Gerakan ini 

disebabkan oleh adanya baut pada ujung bawah batang pemuat tersebut. 

4. Proses Bongkar Muat  

Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya Penanganan dan 

Pengaturan Muatan (2004:30), menyebutkan bahwa proses bongkar muat 

adalah kegiatan mengangkat, mengangkut serta memindahkan muatan dari 

kapal ke dermaga pelabuhan atau sebaliknya. Sedangkan proses bongkar 

muat barang umum di pelabuhan mempunyai ruang lingkup meliputi 

stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal), cargodoring (operasi transfer 

tambatan), dan receiving/delivery (penerima/penyerahan) yang masing-

masing akan dijelaskan di bawah ini:  

a. Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal)  

Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya Penanganan dan 

Pengaturan Muatan (2004:30), menyebutkan bahwa stevedoring 
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(pekerjaan bongkar muat kapal) adalah jasa pelayanan membongkar 

dari/kapal, dermaga, tongkang, truk atau muat dari/ke dermaga, 

tongkang, truk ke dalam palka dengan menggunakan derek kapal atau 

yang lain. Petugas stevedoring dalam mengerjakan bongkar muat kapal, 

selain foreman (pembantu stevedor) juga ada beberapa petugas lain yang 

membantu stevedore (pemborong bongkar muat kapal), yaitu cargo 

surveyor perusahaan Proses Bongkar Muat (PBM), petugas barang 

berbahaya, administrasi, cargodoring (operasi transfer tambatan).  

b. Cargodoring (operasi transfer tambatan)  

Cargodoring (operasi transfer tambatan) adalah pekerjaan 

mengeluarkan barang atau muatan dari sling di lambung kapal diatas 

dermaga, mengangkut dan menyusun muatan di dalam gudang atau 

lapangan penumpukan dan sebaliknya. Dalam pelaksanaan produktifitas 

cargodoring dipengaruhi oleh tiga variable yakni jarak yang ditempuh, 

kecepatan kendaraan, dan waktu tidak aktif (immobilisasi). Agar 

aktifitas cargodoring (operasi transfer tambatan) bisa berjalan produktif 

dan efisien, peralatan harus dimanfaatkan dengan baik. Agar downtime 

(waktu terbuang) rendah maka perlu pemeliharaan peralatan 

dilaksanakan dengan baik dan secara teratur.  

c. Receiving atau delivery (penerima/penyerahan) 

Adalah pekerjaan mengambil barang atau muatan dari tempat 

penumpukan atau gudang hingga menyusunnya di atas kendaraan 
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pengangkut keluar pelabuhan atau sebaliknya. Kegiatan receiving 

(penerima) ini pada dasarnya ada dua macam, yaitu:  

1).  pola muatan angkutan langsung adalah pembongkaran atau 

pemuatan dari kendaraan darat langsung dari dan ke kapal.  

2). pola muatan angkutan tidak langsung adalah penyerahan atau 

penerimaan barang/peti kemas setelah melewati gudang atau 

lapangan penumpukan.  

Terlambatnya operasi delivery (penyerahan) dapat terjadi 

disebabkan:  

a).  proses sandar kapal belum tepat waktu.  

b). cuaca buruk/hujan waktu bongkar/muatan dari kapal.  

c). terlambatnya angkutan darat, atau terlambatnya dokumen. 

d).  terlambatnya informasi atau alur dari barang.  

B. Definisi Operasional  

1. Deck crane merupakan alat yang digunakan untuk proses menaikkan 

muatan ke atas kapal (loading) ataupun proses bongkar muatan dari kapal 

ke darat (discharging). 

2. Mast (tiang), batang baja yang berfungsi untuk menahan batang pemuat dan 

blok-blok serta wire pada mesin derek.  

3. Boom (batang pemuat), sebuah pipa panjang baja yang pangkalnya 

dihubungkan ke tiang kapal, yang mempunyai daya angkut 3-5 ton atau 

lebih. Panjangnya sedemikian rupa sehingga kalau diturunkan sampai sudut 
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25 derajat dengan bidang datar maka tali muat dan kait muat harus bisa 

mencapai 2,5 m di lambung kapal.  

4. Derrick Winch (mesin derek), mesin pada derek yang berguna untuk 

menggerakkan batang pemuat, yang konstruksinya dari besi yang terdiri 

dari pelindung kawat reep, mesinnya dan terutama tromol bebas atau kepala 

derek dibuat dengan sistem las.  

5. Winch roller (gulungan mesin derek) adalah mesin pada derek yang di 

gunakan sebagai tempat untuk menggulung wire. Sling wire adalah suatu 

alat yang terbuat dari wire yang di gunakan untuk mengangkat pontoon di 

samping itu juga di gunakan untuk memuat maupun membongkar muatan.  

6. Spare part adalah barang-barang yang di gunakan untuk mengganti bagian-

bagian/peralatan kapal yang rusak.  

7. Elevator (elevator), alat muat bongkar muat dengan cara kerjanya yaitu 

menghisap untuk memuat atau membongkar muatan curah seperti beras, 

tepung, pupuk, semen, dll.  

8. SWL (Safety Working Load) adalah kemampuan sebuah alat untuk 

mengangkat beban seberat (ton) dengan aman.  

9. Cargo Handling Equipment adalah peralatan yang tersedia di pelabuhan 

atau di stasiun pengiriman untuk menangani cargo seperti crane, pallet, 

strader carrier, dll.  

10. Crew (awak kapal) adalah orang yang bekerja di atas kapal oleh perusahaan 

pelayaran untuk melakukan tugas di atas kapal.  
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11. Foreman (pembantu stevedore) adalah pelaksana dan pengendali kegiatan 

operasional bongkar muat dari dan ke kapal sampai ke tempat penumpukan 

barang atau sebaliknya, dan membuat laporan periodik hasil kegiatan 

bongkar muat.  

12. DWT adalah Dead Weight Tonnage atau jumlah bobot yang dapat diangkut 

kapal sejak kapal kosong hingga sarat maksimum yang diijinkan.  

13. Hatch List adalah sebuah daftar barang dan nomor palkanya yang akan 

dibongkar di tiap pelabuhan bersangkutan.  

14. International of cargo gear bearau (Biro klasifikasi), yaitu biro klasifikasi 

yang mengatur tentang peralatan bongkar muat. 

15. Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal) adalah jasa pelayanan 

membongkar dari/kapal, dermaga, tongkang, truk atau muat dari/ke 

dermaga, tongkang, truk ke/dalam palka dengan menggunakan derek kapal 

atau yang lain.  

16. Receiving atau Delivery (penerima/penyerahan) adalah pekerjaan 

mengambil barang atau muatan dari tempat penumpukan atau gudang 

hingga menyusunnya diatas kendaraan pengangkut keluar pelabuhan atau 

sebaliknya.  

17. Preventive Maintenance (perawatan pencegahan), perawatan untuk 

mencegah terjadinya kerusakan atau bertambahnya kerusakan.  

18. Corrective Maintenance (perawatan perbaikan), perawatan yang dilakukan 

apabila mesin sudah rusak atau mesin dibiarkan sampai rusak 
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C. Kerangka Penelitian  

Pada kerangka yang disusun peneliti, menitik beratkan pada penelitian 

tentang perawatan terhadap alat bongkar muat crane di MV. DK 02. Untuk 

mengetahui lebih jelasnya, peneliti menjabarkan kerangka berpikir sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.1  Kerangka Penelitian

1. Melaksanakan 

perbaikan langsung 

pada objek crane 

yang rusak 

2. Melaksanakan 

pengecekan pada 

komponen crane 

yang lain 

3. Melakukan klaim 

kepada asuransi 

1. Dilaksanakannya 

perawatan secara 

rutin 

2. Diberikannya 

pelatihan kepada 

crew kapal 

3. Pemenuhan kualitas 

sparepart sesuai 

dengan spesifikasi 

Pelaksanaan proses bongkar muat dengan rutinitas perawatan 

terhadap alat bongkar muat dapat berjalan dengan lancar di 

kapal MV. DK 02. 

Analisis rusaknya roller bearing crane pada 

kapal MV. DK 02 

Faktor penyebab 

rusaknya roller bearing 

crane  

Upaya yang dilakukan 

agar roller bearing crane 

terhindar dari kerusakan 

1. Kurangnya perawatan 

terhadap roller 

bearing crane  

2. Rendahnya 

keterampilan crew 

kapal dalam merawat 

alat  bongkar muat 

3. Buruknya kualitas 

spare part  dari 

perusahaan 

1. Pelaksanakan 

perawatan pada 

waktu-waktu yang 

dijadwalkan. 

2. Docking  

1. Terhambatnya proses 

bongkar muat 

2. Dapat mengakibatkan 

rusaknya komponen 

lain pada crane  

3. Menambah biaya 

operasional pada 

perusahaan 

Dampak yang 

ditimbulkan dari 

rusaknya roller bearing 

crane  

1. Melaksanakan 

perawatan sesuai 

dengan tugas 

mingguan 

2. Melaksanakan 

Docking  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah dalam penelitian ini, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu tentang Analisis Rusaknya 

Roller Bearing Crane pada Kapal MV.DK 02 dapat disimpulkan di bawah ini: 

1. Faktor yang menyebabkan rusaknya roller bearing crane yaitu : 

Kurangnya perawatan terhadap roller bearing crane. 

a. Keterlambatan mengganti roller bearing. 

b. Keterlambatan pengecekan spare part roller bearing dan kualitas 

spare part yang kurang baik. 

c. Keterlambatan pelumasan pemberian grease terhadap roller bearing. 

2. Dampak yang dapat ditimbulkan dari rusaknya roller bearing crane yaitu: 

a. terhambatnya proses bongkar muat. 

b. dapat mengakibatkan rusaknya komponen lain pada crane. 

c. menambah biaya operasional pada perusahaan. 

3. Upaya yang dilakukan untuk menghindari rusaknya roller bearing crane 

yaitu: 

a. pelaksanakan perawatan pada waktu-waktu yang dijadwalkan. 

b. permintaan spare part sesuai spesifikasi kepada perusahaan. 

c. pengarahan kepada crew kapal tentang perawatan. 

d. perawatan / penggantian spare part saat pelaksanaan docking 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Mengingat luasnya pembahasan masalah ini, penulis menyadari akan 

keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki serta waktu yang tidak cukup 

untuk melakukan penelitian ini, maka dalam pembahasan penelitian ini tidak 

membahas secara keseluruhan akan tetapi hanya membahas tentang rusaknya 

roller bearing crane ini berguna untuk menunjang kelancaran proses bongkar 

muat pada kapal MV. DK 02 sebagaimana penelitian ini dilaksanakan selama 

peneliti melaksanakan praktek di kapal MV. DK 02 dengan jangka waktu 

kurang dari satu tahun. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di dapat, peneliti juga akan 

memberikan saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan 

pelayaran, crew kapal, dan juga untuk melengkapi keterangan-keterangan yang 

terdapat dalam skripsi ini. Adapun saran-saran tersebut adalah: 

1. Sebaiknya deck crew kapal segera melakukan penggantian roller bearing 

crane yang rusak dengan spare part roller bearing yang ada di atas kapal.  

2. Melakukan penggantian roller bearing crane yang baru secara tepat waktu 

yang sehingga dapat menyebabkan kegiatan bongkar muat dapat berjalan 

optimal 

3. Sebaiknya sebelum melakukan pengecekan dan perawatan Chief officer 

membuat perencanaan mengenai perawatan yang akan dilakukan supaya 

crew deck kapal mengerti tentang perawatan yang harus dilaksanakan guna 

mengoptimalkan alat bongkar muat crane . 
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Lampiran 1 

LEMBAR WAWANCARA 

 

1. Nama           :  Capt. Jasri 

Jabatan  :  Master 

Kapal  :  MV DK 02 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Master kapal MV DK 02 

pada saat melakukan prala (praktek laut) adalah sebagai berikut : 

a. Menurut anda yang dapat menjadi faktor penyebab rusaknya roller 

bearing crane ? 

Jawab : berdasarkan pengalaman saya selama berlayar dan yang saya 

ketahui faktor yang biasanya menyebabkan rusaknya bearing pada 

crane adalah kurangnya perawatan dari para awak kapal serta rendahnya 

ketrampilan awak kapal dalam melaksanakan perawatan. 

b. lalu menurut anda apa saja yang dapat ditimbulkan dari roller bearing 

yang mengalami kerusakan? 

Jawab : ya sesuai dengan yang dapat kamu saksikan sendiri det , yang 

pasti akan menghambat proses bongkar muat yang ada , yang biasanya 

durasi bongkar hanya 3-4 hari sekarang bisa menjadi 5-6 hari. 

c. upaya apa saja yang menurut anda dapat dilakukan dalam mencegah hal 

berikut terulang kembali? 

Jawab : ya karena masalah yang dialami pada crane no. 4 yang dapat 

dilihat sendiri yang berakibat terhambatnya bongkar muat , maka dari 
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itu kedepannya dapat diberikan pengarahan mengenai tata cara merawat 

crane dengan baik dan benar secara terjadwal sehingga crane juga dapat 

terawat dengan baik. 

d. Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap crew kapal? 

Jawab :  Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan kepada crew 

kapal agar kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai yang 

direncanakan. Dalam safety meeting saya sering memberikan 

penjelasan-penjelasan kepada semua crew kapal agar mereka mengerti 

pentingnya perawatan alat bongkar muat dan tahu b 

bagaimana pelaksanaannya. 

2. Nama : Nickmat Sahury 

Jabatan: chief officer 

Kapal : MV DK 02 

a. Menurut anda apa yang biasa menyebabkan rusaknya bearing pada 

crane ? 

Jawab : yang biasanya menyebabkan rusaknya bearing pada crane 

adalah proses kurangnya perawatan, perawatan yang kurang maksimal, 

serta kurangnya kualitas spare part yang disediakan dari perusahaan. 

b. Lalu dampak apa saja yang ditimbulkan dari rusaknya roller bearing 

crane diatas kapal? 

Jawab : ya dampak yang dapat ditimbulkan dari rusaknya crane itu 

mulai dari terhambatnya proses bongkar muat , lalu bisa juga berdampak 

pada komponen lain seperti wire yang sering menyangkut yang otomatis 
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bisa merusak serat serat wire hoisting maupun luffing dapat juga 

berdampak pada lamanya proses bongkar muat. 

c. Lalu apa saja upaya yang harusnya dilakukan dalam mencegah 

kerusakan di kemudian hari 

Jawab : untuk mencegah kerusakan yang dapat terulang kembali 

biasanya dilaksanakan perawatan sesuai jadwal , selain itu bisa juga 

dengan pemberian pengarahan ke para awak kapal dalam safety meeting 

agar dapat melaksanakan perawatan sesuai dengan tata cara yang 

seharusnya. Selain itu dalam proses mencegah kerusakan lebih lanjut 

alangkah baiknya dilaksanakan proses docking secara terjadwal agar 

mencegah kerusakan yang lebih lanjut. 

3. Nama : Beny Dwi Sanjaya 

Jabatan : 2nd officer 

Kapal : MV DK 02 

Berikut hasil wawancara peneliti bersama 2nd  officer MV DK 02 saat 

melaksanakan praktek laut : 

a. Apa saja menurut 2nd yang biasanya menjadi penyebab kerusakan 

bearing ? 

Jawab : ya biasanya yang menyebabkan rusaknya bearing itu pertama 

kurang perawatan , yang kedua bisa disebabkan juga oleh kurangnya 

kualitas spare part supply dari perusahaan 
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b. Dampak apa saja yang bisa ditimbulkan menurut anda dari kerusakan 

bearing yang terjadi diatas kapal? 

Jawab : dampak yang terjadi biasanya adalah mulai dapat rusaknya 

komponen lain pada crane yang kurang terawat , lalu ada juga dampak 

yang terjadi adalah terhambatnya proses bongkar muat  

c. Menurut anda apakah ada upaya yang dapat dilakukan dalam upaya 

menjaga agar tidak terjadi lagi kerusakan di kemudian hari? 

Jawab : ya untuk mencegahnya dapat dilaksanakan dengan 

melaksanakan perawatan sesuai jadwal dan pemberian arahan dalam 

safety meeting agar para awak kapal dapat melaksanakan perawatan 

secara penuh dan sesuai dengan prosedur 

d. Berkaitan dengan maksud anda tentang kurangnya spesifikasi spare part 

supply, apakah yang dimaksudkan dari kata-kata tersebut? 

Jawab : ya yang saya maksud biasanya dari perusahaan dalam rangka 

menghemat pengeluaran , mereka akan berusaha meminimalkan 

pengeluaran,, sebut saja spare part yang dikirim tidak sesuai dengan 

spesifikasi sehingga mulai dari daya angkat hingga kebutuhan untuk 

operasional akan berkurang , sehingga masa pakai dan operasional tidak 

akan sesuai seperti yang dibutuhkan di atas kapal. 

 

 

 

 



77 

 

 

4. Nama : Fachry Husaini 

Jabatan : 3rd officer 

Kapal : MV DK 02 

Berikut hasil wawancara peneliti bersama 3rd officer MV DK 02 saat 

melaksanakan praktek laut : 

a. Menurut anda apakah yang dapat menyebabkan rusaknya roller bearing 

pada crane ? 

Jawab : menurut sepengatahuan saya , kondisi yang menyebabkan 

rusaknya roller bearing ialah kurangnya perawat , mulai dari tata cara 

yang kurang lengkap hingga jadwal perawatan yang kurang sesuai 

b. Lalu dampak apa saja yang terjadi akibat dari rusaknya roller bearing 

itu sendiri? 

Jawab : mulai dari terhambatnya proses bongkar muat , hingga 

terlambatnya proses kargo operasi yang berdampak pada biaya 

operasional yang meningkat. 

c. Lalu menurut anda upaya apa yang seharusnya dilakukan dalam 

mencegah hal itu? 

Jawab : dapat dengan melaksanakan perawatan sesuai jadwal yang telah 

ditentukan , selain itu pemberian arahan kepada awak kapal agar proses 

perawatan sesuai dengan prosedur yang ada  

d. Selain itu mengapa anda menyebutkan tentang biaya operasional yang 

meningkat? 
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Jawab : itu disebabkan jika terdapat proses bongkar muat yang tertunda 

otomatis akan menambah durasi dalam proses perjalanan , yang 

menyebabkan waktu yang tertunda , akibatnya dalam biaya proses 

operasional akan meningkat sehingga sebisa mungkin diminimalisir 

agar tidak terjadi penundaan 

5. Nama :  Irwan Syarif 

Jabatan:  Boatswain 

Kapal :  MV. DK 02 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan boatswain kapal MV. DK 

02 pada saat melakukan prala (praktek laut) adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menunjang keselamatan para crew persiapan apa saja yang anda 

lakukan sebelum melakukan pekerjaan perawatan alat bongkar muat 

crane ? 

Jawab  : Untuk menunjang keselamatan crew, biasanya kami 

menggunakan safety helmet (helm keselamatan), wearpack, safety shoes 

(sepatu keselamatan), sarung tangan, safety belt (sabuk keselamatan), 

bila perlu menggunakan safety goggles (kacamata keselamatan). Setiap 

crew wajib menggunakannya karena  untuk menjaga keselamatan 

selama bekerja merawat alat bongkar muat crane . 

b. Peralatan apa saja yang anda butuhkan untuk merawat bearing yang 

sudah mengalami karat? 

Jawab :   Peralatan yang kami butuhkan untuk merawat batang pemuat 

crane yang sudah berkarat adalah dengan palu kepala tajam (hammer 
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chipping) ketok, jet ji sel, sapu, sikat baja (wire brush), gurinda, dan cat. 

Semua peralatan tersebut disiapkan pada saat melakukan pekerjaan 

menghilangkan karat pada batang pemuat crane kapal. 

c. Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan untuk menghilangkan 

karat pada bearing? 

Jawab : Langkah pertama yang kami lakukan adalah ketok dengan palu 

ketok bagian batang pemuat crane yang terkena karat, setelah itu 

bersihkan bagian yang sudah diketok menggunakan sapu, setelah itu 

sikat dengan wire brush dan yang terakhir adalah cat pada bagian 

tersebut. 

d. Bagaimana cara anda merawat wire crane yang baik? 

Jawab :   Perawatan yang biasa kita lakukan pada wire crane adalah 

dengan melakukan pengecekan dan memberi pelumas grease (gemuk) 

pada wire crane jika sudah kering dengan demikian proses bongkar 

muat dapat berjalan dengan lancar. 

e. Bagaimana upaya anda melakukan perawatan  terhadap alat bongkar 

muat crane di atas kapal? 

Jawab : Kami mendapat perintah dari chief officer untuk melaksanakan 

upaya perawatan terhadap crane , yaitu perawatan mingguan, bulanan 

dan tahunan. Akan tetapi kadang semua itu kadang terkendala oleh 

beberapa hal seperti, spare part yang belum datang walaupun sudah 

meminta ke perusahaan atau peralatan yang kurang untuk melakukan 

pekerjaan perawatan terhadap crane . 
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Lampiran 2  

SHIP PARTICULAR   
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Lampiran 3 

CREW LIST 
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Lampiran 4 

Running Hours duration 

REPORT RUNNING HOURS CRANE 

                                                                                       NO.4                                                           JUNE 2021 

DATE RH SHEAVE 

BEARING 

SOLENOID HOISTING LUFFING LUFFING GREASE WIRE 

HOIST 

WIRE 

LUFF 

RECIEVER LUB OIL RH TOTAL 

                          

1 8 8 8 8   8 8 8 8 8 8 8 

2 24 32 32 32   32 32 32 32 32 32 32 

3 24 56 56 56   56 56 56 56 56 56 56 

4 24 80 80 80   80 80 80 80 80 80 80 

5 16 96 96 96   96 96 96 96 96 96 96 

6 0 96 96 96   96 96 96 96 96 96 96 

7 0 96 96 96   96 96 96 96 96 96 96 

8 0 96 96 96   96 96 96 96 96 96 96 

9 12 108 108 108   108 108 108 108 108 108 108 

10 24 132 132 132   132 132 132 132 132 132 132 

11 0 132 132 132   132 132 132 132 132 132 132 

12 24 156 156 156   156 156 156 156 180 156 156 

13 24 180 180 180   180 180 180 180 180 180 180 

14 16 196 196 196   196 196 196 196 196 196 196 

15 0 196 196 196   196 196 196 196 196 196 196 

16 0 196 196 196   196 196 196 196 196 196 196 
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17 0 196 196 196   196 196 196 196 196 196 196 

18 8 204 204 204   204 204 204 204 204 204 204 

19 24 228 228 228   228 228 228 228 228 228 228 

20 24 252 252 252   252 252 252 252 252 252 252 

21 7 259 259 259   259 259 259 259 259 259 259 

22 24 283 283 283   283 283 283 283 283 283 283 

23 0 283 283 283   283 283 283 283 283 283 283 

24 0 283 283 283   283 283 283 283 283 283 283 

25 0 283 283 283   283 283 283 283 283 283 283 

26 0 283 283 283   283 283 283 283 283 283 283 

27 12 295 295 295   295 295 295 295 295 295 295 

28 18 313 313 313   313 313 313 313 313 313 313 

29 24 337 337 337   337 337 337 337 337 337 337 

    337 337 337   337 337 337 337 337 337 337 

TOT   337 337 337   337 337 337 337 337 337 337 
             

         
  

 

   

             

             

             

          
Chief Engineer 
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Lampiran 5 

STEVEDORE DAMAGE CARGO REPORT 

(Laporan Kerusakan Stevedore (Muatan))  
 
 
TO : Mr. Suhafrinal, M. Eng                    
 
STEVEDORE : PT. HBP (PT. Handil Bakti Persada)                      
 
M.V. : DK 02 
 
PORT OF : Tanjung Intan, Cilacap   
  
DATE : 13-14 JUNE 2021 
 
YOU ARE HEREBY NOTIFIED THAT I HOLD YOU RESPONSIBLE FOR THE 

BELOW MENTIONED DAMAGE WHICH OCCURRED TO THE CARGO ON MY 

SHIP AS A RESULT OF YOUR STEVEDORING OPERATIONS. YOUR LIABILITY 

AND RESPONSIBILITY ARE NOT DETERMINED TO PAYMENT OF THE 

DAMAGE ONLY, BUT ALSO TO ANY CONSEQUENCES OF THE DAMAGE, 

INCLUDING LOSS OF TIME. 

 
(Dengan ini diberitahukan bahwa saya memegang tanggung jawab anda atas kerusakan 
yang disebutkan di bawah yang terjadi pada kapal saya sebagai hasil dari operasi bongkar 
muat Anda. kewajiban dan tanggung jawab yang tidak ditentukan untuk pembayaran 
tagihan bengkel atau halaman hanya, tetapi juga untuk setiap konsekuensi dari kerusakan, 
termasuk kehilangan waktu) 

 
 
 
DATE AND TIME OF DAMAGE(Waktu dan tanggal kerusakan) 
:  
 
PORT OF TANJUNG INTAN , CILACAP 
MARK & NUMBERS     : ROLLER BEARING CRANE NO.4    
DESCRIPTION OF DAMAGE 
ROLLER BEARING CRANE GOT BROKEN BY CARGO OPERATION 
 
 
CAUSE OF DAMAGE (Penyebab kerusakan) :  
 
WHILE RUNNING CARGO OPERATION AT 2203 LT, THE 

SHORE OPERATOR CRANE NO. 4 USING FOR CARGO 

OPERATION THE SHIP STAFF ALREADY REMINDER AND 

COME TO THE CRANE NO. 4 TO STOP OFF THAT BUT THE 

OPERATOR STILL HOLD ON THE GRAB AND HEAVE UP THE 

CRANE UNTIL THE ROLLER BEARING BROKEN, CHIEF MATE 
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ALSO REMINDER THE SHIP STAFF TO CHECK BEFORE THE 

ACCIDENT HAPPEN. 
 
 
 
 
 
 
WITNESS TO ABOVE                      
Nickmat Sahury/Chief Mate           Fachry Husaini / 3rd. Mate                            
 
 
 
 
                                               ______________________________  
                                                                     Capt. Jasri 
                                                Master MV DK 02 
 
 
THE CAUSE AND EXTENT OF DAMAGE ARE CORRECTLY STATED ABOVE, 

AND LIABILITY ACKNOWLEDGED.  

(Penyebab dan tingkat kerusakan dinyatakan secara benar, dan kewajiban diakui) 
 
 
                                               _________________________________
_  
                                                    STEVEDORE REPRESENTATIVE 
                                         (Perwakilan)  
 

IF THE DAMAGE IS EXTENSIVE, AND AN AGREEMENT AS TO ITS EXACT 

NATURE CANNOT BE REACHED ON THE SPOT, AN OFFICIAL SURVEY 

SHOULD BE CALLED, AND FINDINGS RECORDED BELOW.  

(Jika kerusakannya berat, dan kesepakatan tidak dapat dicapai di tempat, survei resmi harus 

dipanggil, dan temukan yang tercatat di bawah ini) 

 

I HAVE SURVEYED THE ABOVE DAMAGE TO THE ABOVE SHIP, AND REPORT 

MY FINDING AS FOLLOWS, OR ATTACHED.  

(Saya telah Menyurvei kerusakan kapal di atas, dan melaporkan yang saya temukan 

sebagai berikut, atau dilaporkan) 
 
 
 
 
                                                 ____________________________  

                                                     SURVEYOR  
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Lampiran 6 

P.T. ''KARYA SUMBER ENERGY” 
 

 

MV. KT 05 

WEEKLY MAINTENANCE 

CRANE NO.1 

DATE : 28
TH

 FEBRUARY 2018 

 

NO 

 

DESCRIPTION 

 

1 ST WEEK 

 

2 ND WEEK 

 

3 RD WEEK 

 

4 TH WEEK 

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 Greasing all wire 

rope 

                            

2 Renew grabbing 

bucket wire rope 

                            

3 Renew Lifting 

beam wire rope 

                            

4 Renew hoisting 

wire rope 

                            

5 Renew luffing 

wire rope 

                            

6 Renew SWR 

grabbing wire rope 

                            

7 Greasing bearing 

sheaves block 

                            

8 Recondition / 

Renew sheave 

block 

                            

9 Renew bearing                              

28  FEBRUARY 2021 

MV DK 02 
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10 Renew bearing sheave block                             

11 Greasing grabbing bushing etc.                             

12 Recondition / Repair grabbing bucket                             

13 Cleaned air filter                             

14 Renew air filter                             

15 Renew gear box oil                             

16 Renew roller, chain, spring, etc                              

17 Magger test electro motor                             

18 Greasing electro motor bearing                             

19 Renew carbon brush                             

20 Renew / Repair brake system                             

21 Adjusting brake system                             

22 Renew ball bearing electro motor                             

23 Repair lifting beam                             

24 Greasing slewing bearing                             

25 Check / Adjusting safety device                             

    

                         Arranged  by,                                                                                                                            Acknowledged  by, 

 

 

 

 

       NICKMAT SAHURY                                                                                                        Capt. JASRI                         
                         Chief Officer                                                                                                                                     M  a  s  t  e  r   
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Lampiran 7

INCIDENT REPORT 

(Laporan Kejadian) 

Name of ship 

(Nama Kapal) 
MV DK 02 

Date and Time of Incident 

(Tanggal dan Waktu Kecelakaan) 

On Saturday, 13th 

June 2021 at  

2203 LT 

Type of Incident 

(Jenis Kecelakaan) 

□Accident                □ Near Miss                    □Injury 

(Kecelakaan)                 (Nyaris)                        (Cedera) 

Ship’s Status 

(Keadaan Kapal) 

□Nav. □In port □Anchoring □During S/B □Dry-docking □
Others_______________ 

(Nav)     (Di Pelabuhan)  (Lego Jangkar)   (Selama)         (Docking Kering) 

Location 

(Lokasi) 

□W/H  □Galley  □On Deck  □C/H  □Ballast Tank  □Crew Accomodation 

□Mess Rm  □Eng Work Shop □ECR  □Eng. Room   □
Others___________________ 

Related Personnel 

(Hal Terkait) 

□Ship’s Crew □Company Staff □Crew Family □Labour □Others 

__________________ 

(Awak Kapal)      (Pegawai Perusahaan)  (Keluarga kru)     (Buruh)   (Lainnya) 

Details of Incident(If it’s necessary to use accident report, it shall be attached.) 

(Rincian Kecelakaan (Jika perlu menggunakan laporan kecelakaan, hal itu akan terpasang.)) 

 

Roller bearing crane no. 4 Broken Regular Lay Due To The Ship Operator Crane Mal Function During 

Loading Cargo From Ship MV DK 02 to Truck at Tanjung Intan Port 

(Possible) Consequence caused by this incident: ((Kemungkinan) Konsekuensi yang disebabkan oleh 

kejadian ini) 

□Human Injury/Fataltity(Manusia Cedera/Fatal)   □Collision(Tabrakan)   □Grounding(Kandas)  

□Fire(Kebakaran)  □Oil Pollution(Pencemaran Minyak)   □Machinery Trouble(Mesin Bermasalah)   □

Cargo Damage(Kerusakan Muatan)   □Others(Lainnya) The Wire Grab Broken 

(Primary Cause)(Penyebab Utama) □Procedure Violation(Prosedur Pelanggaran), Non-compliance 

with plan(Ketidak Patuhan Terhadap Peraturan)   □Inadquate Knowledge(Kurangnya Pengetahuan) 

□Mistake(Kesalahan)   □Communication Error(Kesalahan Komunikasi)   □Poor Maintenance(Pemeliharaan 

yang buruk)   □Other(Lainnya)___________________________________ 

(Secondary Cause)(Penyebab Kedua) □Poor Experience(Buruknya Pengalaman)   □Lack of 

Supervision(Kurangnya pengawasan)   □Poor Training(Pelatihan yang buruk)   □Negligence(Kelalaian) 

□Distraction(Gangguan)   □Lack of Capacity(Kapasitas yang kurang)    □Others(Lainnya) 

________________________________________ 
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Counter Measures for Prevention of Recurrence or Actions taken on-board 

(langkah-langkah menentang untuk mencegah pengulangan atau tindakan yang diambil kapal) 

1. Give The Manwatch , One Crane One Person to Responsible keep and look the shore operator crane 

 

 

Date of Reporting : 14th Jun 2021 

(Tanggal Laporan)  
Master :   Capt. Jasri 

For Company use 

(Untuk digunakan Perusahaan) 

 

 

 

Review Review Review Approval 

 

 

   

 

 

  



 

 

Lampiran 8  

Jenis dan bentuk crane kapal MV DK 02 



 

 

Lampiran 9  

Maintenance  
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